s;um.‘.lh pelukis diminta pertaming
‘untuk melukis kilang+ifang mi-
nyaknya yang' bertebaran  di
indanesa.

ketika saya diberi rahu
mengenai proyek (ni, saya merasa
betul-betul  senang. pikir saya:
inilah satu obyek yang baru, dan
7 kilang-kilang minyakl

g segala imajinasil

seluruh  dunia  tengah digoda
oleh kororan hitam yarg sty ini;
minyak. dan menurut ramalan para
i, untuk Buluhan tahun
mendatang nasb  selwruh  umar
manusia akan diumuri olehnya.
sekarang baru untuk pertama
kalinga orang awam sadar bahwa
sejarah modern selama fni
sebetuinya berkisar pada minyak,
sekarang tidak ada hati yang tidak
| rergetar atau gemetar oleh minyak.
minyak, satu rtema universal, satu
drama modem penuh ketegangan
dan ketakutan dan sorak  ke-
menangan. dan, sepengetahuan
| saya, pelukispelukis indonesia-tah
ydng pertama-tama akan meng
garapnya, dan secara serempak,
gengan jarminan kemplit pula.

melihat  hasiinya, saya  tidak
yakin bahwa para pelukisnya
| benar-benar terguncang oleh ropik
baru  ini. agaknya ini hanya

dianggap sebagas kesempatan u-‘m.rk
me luk skan sesuatu yarg ff

“yang “ﬂ d«'.* benak seniman,

Berita Tudha
Tgl:15 Februari 1975.

tapi bagaimana keadsan Im‘ akan: .
reqadi? bagcumm bayangan Iml

proses
sehingga apa yany kita -mp.-km -
nantinya  akan ~ bisa ‘ juk g inya,
kenyataan? yaitu gentile bellini, yang kemudian .
saty  cara  menjawab jalah: . berfssa menghiasi kamarkamar

memaksa hari depan menuruti ego
kita seniman, kasarnya begini:
“saya melukis apa yang saya pilih
dan sukal. rakyat harus diajar
supayasuka kepada lukisan-lukisan
saya, juga kalau saya berontak
kepada mereka dan terhadap segala
didunia ini, sayalah radar bagi masa
kini dan masa depan. rakyat harus
divakinkan bahwa demi kese-
lamatan batin memka, mereka
harus butuh nontan lukisan-ukisan
saya, asal ten nya
rerus-terusan nonfon saja  tanpa
membeli. manusia akan jadi biadab
tanpa says. sayalah juru-selamat
umat, furu-selamat kebudayaan™,

" sultan  dengan

jangan E

krkiumk&nh
porno, sudah barang
dengan titah dan sélera sri baginda.
sayang, lukisandukisan ini wn‘o‘r’
dihancurkan oleh sultan bcr.fkm,
nya, tapi pokoknya, gen tile kembali
ka negerinya dengan hadiah-hadiah
dan bmmnMnmng dan ,whr
“bey ", maka dia kembali memm
ki jabatannya sebagai pelukis’
pemerintah (di palazzo ducals), dan’
kelak . pemerintah  memberinya
pensiun sebesar 200 dukat atau
sejuts  rupiah  setabun rwbcium
inflasi).

spandai-pandai  venezia mm‘u—;,
kis, ddem soal peomatungan dia
masih fi untuk

. saya sampai kepada b

ini  setelsh mempelajari begitu
banyak tulisan dan ucapan dan
teori mengenai seni, ada buku-buku.

ebal yang kalau disarikan Ginya ye

sebetuinya sama saja dengan sm
yarg saya gariskan tadi,

master dan mascenas .

cara .fam vang bisa kita mlmf

patung marhum jenderal bartolo-
mmeo colleoni, pemerintah venezia
minta- bantuan musulinya, yaity,
rmpublik firenze, colleoni d?km_qt
« sebagai: punya hobby Mﬂﬂm

firenze, tapi baikiah}" mmlm..
andrea hio data

-~ untuk mengecor patung W'
condottiere,  serelah . ancaman

plrmrhrlh venezis untuk  me-

safa, yaity pemandangan alam, pada
kanvas tampak febih  banyak
langitnya  dan  ladang dan
lautnya. pokoknya, saya pribadi
agak kecele, dan bukannya cuma
karena saya ingar sheeier dan kger
dan  matta.  semodern-modern
seniman kita, dia rupanya masih
kikuk menghadadi raksasa yang
namanya Aabrik dan industei itu.
mntang sebab-sebabnya, ini bisa
Jjadi bahan diskus yang kocak. buah
hati senuman maodern kita masih
tetap padi-padi menguning dan sang
pohon kelapa dan hal-hal “genre”,
yang mntu saya ridak ada feleknya.
tapi baiklah ini kita tnggalkan saja,
ada pokok lagi yang ingin saya
bicarakan.

tak berapa lama kemudian
rerdengariah  suara-suara  Kurang
' wnang. bukan perkara lukisannya,
tapi perkars jalannya peristiwa. ini
sebetuinya  diluar dugaan saya.
barkat publikasi luas, suarm-suara ini |
menggema di nusantara kita,

suara-suara yang kurang senang
ini berpendapat begini :

— tema atau pokok

(fota : dans),

lukisan

ddalah pilthan seniman, dan
bukan ketetapan orang lain,
"'_ sniman bukaniah pesuruh.
dia kera atas kehendakmya
sendiri,
saya belum mendengar suara
budayawan yang be tul-betul .lmu
$ias mengenai proyek perumina‘ ini,
tapi kalau tentang ini kita tidak
wpendapat atau bingung atau mas
bodoh, maks tentang yang barikut
ini saya kira kita bisa sejalan:
kita semua menghendaki ber
kembangnya kehdupan senilukis i
indonesia. pelukis-pelukis  pada
sibuk melukis. kreasi-kreasi yang
bermuty trus mengalic dapl studio
mereka, wiap hari ada pameran
luk isan, dan selap pameran
berjubel dengan pengunjung. rakyat
dari segala lapisan menfadi pencinta

dalam b ialah:

kepada sejarah, dan kalau um i -
“kita lakukan, saya jamin bahwa kits
akan sering kecele, sebab dlad'm

sejarah mekarnya dan fayanya seni’
dimana-mana, ternyata ada banyak

pertaminanys, bepitv pula 'd‘nfa'm
kisah pribadi sarg seniman, sampai
kepada “master-master™-nya, nama

nya bisa berbeda-beda: bisa sultan,

bisa futawan, bisa permerintah, bisa

partai politk, bisa gersja, bisa .
universitas, bisa pedagang seni,
Pendeknya, segala macam orang

dan lembaga dan pranata dengan
segala macam perangainya, keba-
Jikannya dan dosa-dosanya. sering
kita odak tahu, atau tidak mau
tahu, bahwa nasib seniman ada
ditangan merska, tanpa ada theo,
' fagang, yang n /
vincent wvan gogh tidak akan
berbekas dalam wmjarah, kabarnya,
affandi baru mufai memastikan diri
untuk hidup sebagai pelukis ketika
beberaps luk&annya dibeli orang
[syafei soemardia; aimarhum rnu’&l-
guru itb ).

diantara yang bergelar ldﬂﬂ»

kita ingat dia dari turki itu yang '
yang mau dibitang  seni pandai

menghancurkan — kons-

tantincoel dan banyak kota lain.

satu musuh terbesar dari sultan,
mohammad 1| ini Jalah  republik
venezia yang digempurnya selama .
17 tahun. cuma terhadap bakat seni
venezia sang sultan harus angkat
@ngan, memeng, dunia islam ketika

snilukis. lukisan, laris, danhantu.
kelaparan dan kemelaratan lenyap

 leher. lawan pemerintah). karenz
andrea keburu meninggal dunia,

kepala si andrea ditarik’
kembali (ini satu kasus dimang’
seniman menang dalam tarik srat

patung- itu diselesaikan amsmdm
. lecpardi. $



a: bahwa - “requiem” it
: diumumkan ke
hagai ciPtaan
angsawan kepala kosong
%p pujian itu. sebagai
clptaan ini diselesakan
ssmayer. jug2 karena mozart
4. dan catatan lagi; soal
seni ini  bukan
tahu bahwa
elangelo juga bikin patung-
yang di promosikan sebagai
antik” [(dari jaman klasik
supaya menghasilkan uang
" Kebetulan seorang pejabat
"~ Roma tidak berhasil
tipu, maka dia bikin heboh, minta
ang kembali, dan begitulah kit
; tahu mengenai polah
8 /ange/o ini.
nelson fockefeller menugaskan
go . rivera membuat lukisan
inding raksasa di rockefeller center
j.new york. sayang bahwa lukisan
kemudian ‘dihancurkan sepdiri
. rockefeller, karena rivera
menyelewend. V8, mesti
‘kan sudah Jama tahu bahwa
i seorang marxis. kabarnya,
saat-saat  terakhir rivera
'Hstan " keluarga milyuner ini
_penjal_rat-penjahar kaliber
‘siapa bilang rivera tidak di
oleh rokhnya karl marx?.

:
- ity _kebetulan hanya
cerita rada aneh saja. saya
“Ingin mengatakan bahwa

- bekerja
. pertamina, ada yang sebentar, ada:
" yang sebagai pegawai dengan upah
:_atau gaji bulanan (dan pensiunnya

pangeran -

T o ARl 3 e e
‘sangat .banyak. - seniman
untuk  maca

sekalian), ada yang sepanjang
hidupnya malahan, baik dia itu
namanya rembrandt atau raden
saleh atau picasso atau mpu ini dan
ki dalang anu., sang pertamina ini
juga bisa rakyat jelata, asal berduit
banyak. tahun 1641 ada seorang
pelancong inggeris, namanya john:
evelyn, yang melaporkan bahwa
pelukis-pelukis belan da disokong
oleh petani, penjagal, tukang

sepatu, pandai besi dan pembakar

roti. para petani lebiti berani beli
saty lukisan dengan harga 2000

sampai 3000 florin (1000 florin

sama dengan 100.000 rupiah). kata
evelyn, lukisan-lukisan inf bergan-
tungan di bengkel besi dan di
kandang sapi. (dan lukisan-lukisan
bali bergantungan dimana? kapan
ya indonesia bisa seperti belanda
jamannya rembrandt dan vermeeer
dan de hoogh kalau mengenai soal
hubungan senilukis dan masyara
kat?) b

selain van gogh. maka pelukis
-pelukis lainnya seperti cOrot,
millet, boudin, renoir, monet,
gauguin, redon, pissarro, lautrec qﬁ.
juga punya pe rtamina-pertaminanya
sendiri, yang sering menanggung
hidup pelukis-pelukis itu, sungguh
pun lukisan-lukisannya tidak laku,
mereka adalah pedagars-pedagang
seni, dan banyak sekali. misalnya
piere  tanguy, Yyand membantu
cezanne dan vincent van gogh;
durand-ruel, yand membantu kaum

drs. amri yahya " rushstroke satu” senilukis batik  (foto dans)k’ :

adalah cita baru. banyak ssm?-r;a_a_

yang suka menggemborkan cita ini

ternyata juga suka lain di mulut lain

dalam tindakan. henry moore juga

bersedia disuruh universitas chicago

membuat patung ‘‘bom-
atom-meledak” di kampus (dimana
at_om untuk pertama kalinya
dipecahkan).

ka!.?u dari semua ini kita mau
menarik pelajaran, maka kita bisa
berkata:
— n'.mm seni tidak ditentukan qleh
siapa yang mulal kerja seni itu,

impresionis supaya jangan mati |

kapiran dan supaya terus melukis;
dan daniel henri-kahnweiler, pem-
bantu kaum kubis. kalau pertaming
kita cuma menghendaki kilang

minyak, itu masih tergolong lunak.

rambrandt bekerja dengan syarat
-syarat yang lebih ‘ketst. seniman
bukannya selalu berontak terhadap
ini. malahan pelukis tiziano yand
amat hebat jtu pernsh genulis
demikian: “‘saya yakin sekall bahwea
keagungan dari seni pafukfs-pah:kis
lama untuk sebagian besar, atau
seluruhnya, bergantung kepada para
pangeran  &gung yang . secara
bijaksana menentukan peraturan-

peraturan  melukis kegpada para

Seniman ...

kasus proyek pertaming ini
mengingatkan saya kepada tahun
50'an. ketika ity pemerintah kita
menugaskan  sejumiah pelukis
ternama untuk: membuat potret
-potret para pahlawan nasional kita.
seingat saya, suara-suara tdak
senang ketika itu tidak ada.

cita bahwa seniman harus
membuat lukisan untuk eksprasi
pribadi melulu tanpa ambil pusing

kemauan orang lain, sebetulnya

demikian pula dengan kreativita:
“vang mulai bisa seniman sendiri,
bisa pemesan, yang mengatur
bentuk dan isi seni bisa seniman.
sendiri, bisa pemesan,. bisa’
masyarakat, bisa adat,_ ‘bisa
agama, bisa ideologi, bisa
politik. untuk lukisan sejarah
("historical painting”)  pasar,
annya di negeri belanda amat .
Jesu; makanya ‘“jaman emas’’ d
seni lukis belanda tidak ditandai-
oleh “lukisan historis” seperti’
halnya di negeri-negeri - lain.’
tukang jagal dan tukang sepatu.
' Jebih suka punya lukisan macam.
vermeer dan de hoogh dan hals
dan van de velde dan potter. - -
— tidak pernahdan tidak. mung-
kin dibuk tikan secar= kongklusif_
bahwa yang dinamakan “seni®
_jtu hanyalah spaepa . yang
seratus persen lahir dari prakarsa
seniman yang bersangkutan, .
— tidak pernah danltf‘dgk-.mg_m'
kin dibuk tikan' secara kongklusif,
bahwa kreativita hanya ac g pada
seniman yeng - sama  sekal §
“bebas”. A
orang. suka tidak mengetahi
halhal diatas, ]
sekedar  anggapan
sudah hukum, atau karena tidak/
mengetahui sejarah, atau karena;

salah belajar sejarah, atau karena,

terlslu puas dengan  sejarah’
populer.  banyak pengarang.

ssjarah sani juga harus dianggap.
bersalah dalam hal ini, oleh’
‘karena kebiasaan mereka untuk
. memisahkan seni dan seniman’
dari konteks sosial-ekonomi.

x



F&s am‘lr{-yahya "brushstroke dua"’ senilukis batik

S .y

rive SR,
(foto : dans)
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. idam.l‘ﬂ “brushstroke tiga' senilukis batik
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